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ABSTRACT 
 
Jakarta is the center of the city government, business and tourism that 
has many places of historical legacies. But along with the development 
and advancement of technology, the historical legacies start to lose its 
interest. This condition was caused by the lack of public transport for 
tourists who want to visit the historical legacies in Jakarta. Bus City 
Tour Jakarta was created by the government to solve the problem but 
still have minimum impact caused by the lack of promotion and 
information to attract tourists in using Bus City Tour Jakarta.  
Thus it is interesting that the media needed to inform and attract tourists 
to use Bus City Tour Jakarta. Media to be used is a video promo because 
a video can provide more information and give clearer view of the 
current condition and situation both while riding the bus or when in the 
sights.  
Designing promo video titled "Jakarta City Tour Bus" is packaged in a 
promo video. The design includes the promo video and the visual 
aspects of cinematography. Visual aspect consists of typefaces, and 
colors. While the cinematography aspect consists of the camera angle, 
cutting, motion graphics, lighting, sound, composition. With the design 
of the promo video on Bus City Tour Jakarta tourists are expected to 
gain knowledge on the Bus City Tour Jakarta and would like to use the 
services provided by Bus City Tour Jakarta. 
 
 
Kay Work : Video, Bus City Tour Jakarta, Tour 
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Pendahuluan 
Jakarta adalah ibu kota negara 
Indonesia, merupakan kota pusat 
pemerintahan, bisnis dan pariwisata. 
Kota ini mempunyai populasi 
penduduk yang sangat tinggi, begitu 
pula dengan tingkat kendaraan yang 
berada di jalan Jakarta. Hal tersebut 
yang membuat kota Jakarta menjadi 
macet, sehingga berkurangnya 
efektifitas dalam kota Jakarta. 
Seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan 
teknologi, tempat wisata tersebut 
mulai tersampingkan dari daftar 
tujuan wisata bagi wisatawan, seakan 
kalah pamor dengan mall-mall 
moderen yang ada di kota Jakarta, 
juga tempat hiburan malam yang 
menjadi favorit para wisatawan. 
Selain itu kurangnya transportasi 
umum wisatawan yang ingin ke 
tempat-tempat wisata, menyebabkan 
pemkot DKI Jakarta membuat 
kendaran umum untuk menglilingi 
tempat-tempat wisata tersebut, 
bernama Bus City Tour Jakarta, hal 
tersebut merupakan program 
pemerintah kota Jakarta untuk 
memberikan fasilitas bagi para 
wisatawan yang berkunjung ke 
Jakarta. 
Untuk itu penulis mengangkat 
permasalahan ini menjadi tugas 
akhir, dikarenakan masih 
dibutuhkannya informasi tentang Bus 
City Tour Jakarta untuk para 
wisatawan Penulis ingin merancang 
video promosi tentang Bus City Tour 
Jakarta, dengan kemasan yang 
berbeda yaitu dalam bentuk video 
clip Dengan konsep yang 
mengedepankan kaidah artistik 
diharapkan mampu membangkitkan 
daya tarik para wisatawan untuk 
mengunakan Bus City Tour Jakarta 
 
 
Permasalahan 
 
Identifikasi masalah yang 
dibahas dalam penelitian tugas akhir 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Media promosi yang 
digunakan Bus City Tour 
Jakarta masih sangat minim 
jumlahanya 
2. Belum adanya kemasan 
promosi tentang Bus City 
Tour Jakarta yang 
menggunakan media audio 
visual. 
 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan indentifikasi 
masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan permasalahan pada 
perancangan video clip.  
sebagai berikut : 
1. Bagaimana mempromosikan Bus 
City Tour Jakarta melalui media 
videografi 
2. Bagaimana meracang video 
promosi tentang Bus City Tour 
Jakarta dalam format video clip? 
 
Pengumpulan Data 
 
Observasi 
Observasi terhadap media apa saja 
yang sudah digunakan untuk 
menginformasikan Bus City Tour 
Jakarta, selain observasi 
mengunjungi tempat-tempat objek 
wisata yang menjadi tujuan Bus City 
Tour Jakarta. 
Studi Pustaka  
Mencari buku-buku referensi yang 
berkaitan denganmedia videografi, 
teori-teori sinematografi. 
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Wawancara. 
Pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung kepada narasumber 
yaitu dinas Pariwisata Jakarta yang 
menangi masalah pariwisata di 
Jakarta mengurus dan mengelola Bus 
City Tour Jakarta 
 
Tinjauan Teori 
 
 Menurut Rudi Brets dalam 
buku Media Pembelajaran (2008 : 
52) membagi media berdasarkan 
indera yang terlibat yaitu: media 
audio, media visual, dan media audio 
visual. 
Dalam desain komunikasi visual ada 
3 kaedah yang harus dipenuhi oleh 
penulis untuk mencapai nilai-nilai 
keindahan yang ideal, kaedah 
tersebut antara lain: Warna Pada 
masa sekarang orang memilih warna 
tidak hanya sekedar mengikuti selera 
pribadi tetapi berdasarkan kesadaran 
penuh akan kegunaanya. Pada abad 
ke-15 lama sebelum para ilmuwan 
memperkenalkan warna, Leonardo da 
Vinci menemukan warna utama yang 
fundamental yang kadang disebut 
warna utama psikologis yaitu merah, 
kuning, hijau, biru, hitam dan putih. 
Tipografi Secara tradisional istilah 
tipografi berkaitan erat dengan 
setting huruf dan pencetakannya. 
Pengaruh perkembangan teknologi 
digital yang sangat pesat pada masa 
kini membuat maknanya semakin 
meluas. Kini tipografi dimaknai 
sebagai segala disiplin yang 
berkenaan dengan huruf. Pada 
prakteknya, saat ini tipografi telah 
jauh berkolaborasi dengan bidang-
bidang lain, seperti multimedia dan 
animasi, web dan online media 
lainnya, sinematografi, interior, 
arsitektur, desain produk dan lain-
lain (Rustam,2010). 
Sinematografi merupakan ilmu  yang 
membahas tentang teknik menangkap 
gambar dan menggabung-gabungkan 
gambar tersbut menjadi rangkaian 
gambar bergerak yang 
menyampaikan ide. (Joseph v, 1965), 
camera angle Camera angle adalah 
sudut dimana kamera mengambil 
gambar suatu obyek, pemandangan 
atau adegan. Close –up Penggunaan 
close-up adegan dapat menciptakan 
efek dramatis yang belum pernah 
diperoleh sebelumnya. Continuty 
Continuity adalah suatu keadaan 
dimana terdapat kesinambungan 
antara gambar satu dengan gambar 
sebelumnya sedangkan fungsi dari 
continuity adalah untuk mengindari 
adanya jumping. Cutting Cutting 
adalah bagaimana shot diatur secara 
berurutan. Sangat penting untuk 
membuat serangkaian gambar yang 
mengalir secara alami ke satu sama 
lain. Motion Graphic teknik untuk 
menggerakkan still images sehingga 
mereka tidak terlihat membosankan, 
namun terlihat dinamis dan menarik. 
Penggunaan timing dapat membuat 
perbedaan yang besar dalam 
menciptakan atmosfir yang tepat, 
seperti misalnya, munculnya retakan 
pada visual sebaiknya ditunjukkan 
satu per satu dari atas ke bawah, 
sehingga terlihat seakan-akan retakan 
tersebut sedang terjadi. Transisi 
dalam ilmu cinematography 
bermanfaat sebagai jembatan 
penguhubung antara satu adengan 
dengan adegan lainnya. Bentuk 
transisi yang umum digunakan dalam 
produksi audio visual. Lighting atau 
tata cahaya merupakan salah satu 
yang paling penting dalam 
pembuatan video. Dalam pengaturan 
lighting yang tepat, maka akan 
menimbulkan efek positif dan 
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negative pada suatu objek yang kita 
shot. Tata Suara Di dalam film 
terdapat jenis-jenis suara yang 
berbeda untuk berbagai macam 
keperluan seperti dialog, musik dan 
efek suara. Suara merupakan salah 
satu bagian dari film, film tanpa 
suara tidak akan memberikan 
kepuasan terhadap penonton. 
 
Lembaga Terkait (Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata DKI 
Jakarta) 
 
Urusan kepariwisataan di 
dearah khusus ibu kota Jakarta telah 
mulai di tanda tangani sejak tahun 
1967, yaitu dengan di bentuknya 
badan pembimbing pariwisata daerah 
(BAPPARDA), dengan berpedoman 
kepada keputusan presídium kabinet 
No.103/U/KEP/12/1966. Dalam 
keputusan tersebut antara lain di 
tetapkan, bahwa di daerah tingkat I 
yang mempunyai objek pariwisata 
dapat dibentuk suatu lembaga yang 
disebut badan pembimbing 
pariwisata (BAPPARDA), yang 
bertugas membimbing, memajukan, 
dan mengembangkan kegiatan 
kepariwisataan dari pengembangkan 
kegiatan kepariwisataan dari 
pengembangan kepariwisataan 
didaerah khusus ibu kota jakarta, 
dengan peraturan daerah No3 tahun 
1969 (Lembaga Daerah Tahun 1969 
No.86) ditetapkan pokok–pokok 
pembinaan kepariwisataan dalam 
wilayah daerah khusus ibu kota 
Jakarta. 
Renstra 
Sesuai rencana strategis 
(Renstra) pembangunan 
kepriwisataan Daerah Provinsi DKI 
Jakarta tahun 2008 – 2013, yaitu 
mendorong perkembangan indusri 
pariwisata yang berkualitas dan 
memiliki daya saing dalam rangka 
memacu pertumbuhan ekonomi kota 
Jakarta Visi Menjadikan Jakarta 
sebagai destinasi wisata utama 
melalui pemberdayaan masyarakat 
yang berperan dalam dinamika 
pariwisata global. Misi 
Mengembangkan jati diri dan citra 
kota Jakarta yang berwawasan 
pariwisata. Mendorong 
perkembangan pariwisata yang 
berkualitas dan memiliki daya saing 
dalam rangka memacu pertumbuhan 
ekonomi kota Jakarta. 
Mengembangkan destinasi kota 
Jakarta memlalui peran serta 
masyarakat.  
 
Bus City Tour Jakarta  
 
Bus City Tour Jakarta adalah Bus 
tour yang melayani warga atau turis 
dan wisatawan untuk mengelilingi 
tempat-tempat wisata dan bersejarah 
di Jakarta 
 
 
Gambar 3.1 Logo Bus City Tour Jakarta 
(Sumber: Dokumentasi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayan Jakarta) 
 
Ini adalah foto-foto Bus City Tour 
Jakarta yang sudah 3 bulan beroprasi, 
saat ini sudah 5 unit double decker 
yang beroperasi. 
 
(Gambar 3.2 Bus City Tour Jakarta tampak 
samping) 
(Sumber: Dokumentasi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayan Jakarta) 
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(Gambar 3.3 Bus City Tour Jakarta tampak 
samping) 
(Sumber: Dokumentasi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayan Jakarta) 
 
 
(Gambar 3.4 Bus City Tour Jakarta kondisi 
dalam) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Sejarah Badan Usaha 
 
Pemprov DKI Jakarta 
membeli armada bus tingkat berasal 
dari Cina untuk wisata dalam kota di 
Jakarta. Dana sebesar Rp 17,5 M 
sudah dianggarkan untuk membeli 
lima unit pertama bus tersebut pada 
akhir tahun 2013. Anggaran Rp 17,5 
miliar untuk perencanaan, 
menggunakan pengadaan dan 
operasional tahun 2013. Rencana 
tahap satu untuk lima bus mulai 
beroperasi 24/2/2014 dan di resmikan 
oleh gebenur DKI Jakarta Bapak 
Joko Widodo,kata Kepala Dinas 
Pariwisata dan kebudayaan DKI 
Jakarta Ari Budhiman, dalam pesan 
singkatnya kepada detik.com jumat 
16/8/2013. Selain bertingkat, bus ini 
akan dilengkapi berbagai fasilitas 
pendukung wisata. Sebut saja seperti 
pemandu wisata, informasi wisata, 
dan lainnya. Pelelangan proyek ini 
akan digelar akhir Agustus 2013. 
 
Analisis  
 
Dalam membuat sebuah target 
pemasaran yang efektif, produsen 
perlu melakukan konsep segmenting, 
targetingdan positioning. Hal 
tersebut dikarenakan dinas akan lebih 
banyak mempunyai peluang untuk 
memenuhi kepuasan target konsumen 
dan lebih fokus pada sasaran dalam 
melakukan usaha masaran. Berikut 
ini adalah analisis STP untuk Bus 
City Tour Jakarta 
 
Segmenting 
 
Segmentasi Geografis 
a. Wilayah  : Jakarta 
b. Kepadatan : Kota 
c. Iklim  : Tropis 
Segmentasi Demografis 
a. Umur  : 18-60 
b. Jenis Kelamin : Pria dan 
wanita 
c. Kelas Sosial : Semua 
Kalangan 
Segmentasi Psikologis 
Motivasi kebutuhan : Memperoleh 
penggetahuan tempat –tempat        
     wisata jakarta 
Kepribadian : Menyukai wisata di 
Jakarta. 
 
Target dari Bus City Tour Jakarta 
adalah para wisatawan lokal dan turis 
mancanegara yang sedang 
berkunjung atau berwisata di Jakarta, 
Bus City Tour Jakarta menwarkan 
para wisatawan dan touris untuk 
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mengunakan fasilitas Bus tour ini 
untuk lebih mengetahui lokasi dan 
tempat-tempat wisata dan bersejarah. 
Untuk awal di Jakarta. Posisi Bus 
City Tour Jakarta beropersi di area 
Jakarta Pusat kenapa memilih Jakarta 
pusat dipilih daerah ini banyak 
terdapat tempat-tempat wisata dan 
bangunan-bangunan bersejarah, 
sepajang rute perjalanan bunderan HI 
sampai Gedung kesenian Jakarta 
masuk ke jalan Merdeka. Melewati  
Bank Indonesia, patung kuda depan 
gedung Bank Indonesia, Museum 
Gajah yang banyak peniggalan 
bersejarah. kantor radio republik 
Indonesia pertama kali penyebaran 
pidato prokelamasi kemerdekan oleh 
Ir. Soekarno keseluruh Indonesia, 
dan patung Hemes adalah simbol dari 
perdagangan 
 
Wawancara  
 
Penulis melakukan wawancara 
kepada ibu Sarah  selaku  staf  Dinas 
Pariwisata dan  Kebudayan  DKI 
Jakarta menjelaskan tentang 
angkutan bis tour yaitu Bus City Tour 
Jakarta. Adalah  Program dari 
Pemkot DKI Jakarta untuk 
memberikan  fasilitas sebagai  para 
wistawan dan turis untuk berwisata di 
Jakarta. Bus City Tour Jakarta 
berjalan pada pertama kalinya di 
bulan Febuary 2014 pada saat itu 
bapak Joko Widodo sebagai Gabenur 
DKI Jakarta memerinta kepada Dinas 
Pariwisata Jakarta untuk penggadaan 
Bus City Tour Jakarta menggunkan 
APBD tahun 2013. Bus City Tour 
Jakarta menggunkan bus berjenis 
double dekcer dengan jumlah 5 unit 
bus.  
 
 
 
 
Analisis Matriks Pembading 
 
Penulis melakukan analisis 
pemadingan dengan 2 video dari 
instansi yang berbeda. Penulis 
memgunakan untuk mendapatkan 
data seputar teknik, dan effek yang 
digunakan. Analisis ini  
menggunakan analisis metriks  
pembading sebagai berikut ini: 
 
A
n
a 
L 
I 
S 
a 
Data pembanding 
I 
Open top bus Hato 
bus  
night tour in tokyo 
Data 
pembanding II 
Big Bus Tours 
London 
Open Top 
Sightseeing Tour 
 
Sinematografi 
C
a
m
e
r
a
  
A
n
g
l
e 
Pengambilan angle 
mayoritas 
menggunakan Low 
angle. 
Banyak 
menggunakan 
normal angle 
untuk 
memperlihat kan 
pemadangan dan 
wisatawan yang 
mengkunakan bus 
wista 
C
l
o
s
e
-
u
p 
Close-up cukup 
sering digunakan 
terutama 
memperlihatkan 
pemandangan 
malam di tokyo. 
Tidak 
menggunakan 
Close-up 
C
o
m
p
o
s
i
t
i
o
n 
Composisi nya 
sudah kurang baik 
karena objek tidak 
terlalu kelihatan 
dengan baik 
Composisi nya 
sudah baik  
C
u
t
t
Penyusunan adegan 
kurang baik, karena 
perpindahan scene 
per scene diulang 
Tidak ada 
masalah 
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i
n
g 
menjadi 
membinggukan 
C
o
n
t
i
n
u
i
t
y 
 
Kesinambungan 
antara adegan 
musik baik cocok 
digabukan 
 
Kesinambungan 
antara adegan dan 
narisi sudah baik 
Audio 
N
a
r
a
s
i 
Tidak digunakan Digunakan 
M
u
s
i
k
 
I
l
u
s
t
r
a
s
i 
Musik ilustrasi 
cukup dapat 
mewakili konten 
tidak menggangu.  
Musik bisa 
mengantarkan  
dan mewakilkan 
suara dari narasi 
tersebut  
 
Konsep Visual 
 
Timelapse photography adalah 
pengembangan dari bidang fotografi 
yang menjadikan sekumpulan foto 
yang diambil dalam periode tertentu 
menjadi sebuah klip video pendek. 
Periode pemotretan umumnya 
berdurasi lama, bisa hingga berjam-
jam. Menjadikan video. Ini contoh 
gambar dari tehnik Time Lapse, 
sebagai berikut: 
 
 
 
Slow Motion adalah suatu proses 
editing video dengan memperlambat 
speed/durasi video menjadikan lebih 
pajang atau melambat.membuat 
gerakan itu menjadi terlihat 
melambat. Ini adalah contoh gambar 
dari slow motion: 
 
 
 
Warna/tone yang akan digunakan 
dalam peracancangan ini yaitu warna 
hitam, warna merah, warna kuning, 
warna coklat, warna putih dan warna 
biru tua sebagai point of interest 
sebagai warna dalam perancangan 
video clip Bus city tour Jakarta. 
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Warna/tone contoh yang sudah 
diaplikasikan menggunakan foto, 
sebagai berikut ini: 
 
 
 
Colorize – red hand tint 
 
Tipe tone ini adalah menggeluarkan 
warna merah diluar warna merah 
berubah menjadi hitam dan putih. 
 
 
 
Tipografi yang digunakan dalam 
perancangan Video clip Bus City 
Tour Jakarta  ini sekurang-kurangnya 
akan menggunakan 1 tipe huruf 
untuk penempatan yang berbeda 
yaitu:  
 
 
 
 
Musik 
 
Musik yang digunakan dalam 
perancangan video promo Bus City 
Tour Jakarta adalah  yang berjudul 
Send Off instrument pengarang 
Explosions in the Sky & David 
Wingo diambil dari album Prince 
Avalanche: an Original Motion 
Picture Soundtrack berdurasi 4.23. 
alasan penulis memilih instrument 
musik, tersebut mewakilkan suasana 
visual video promo. 
 
 
Konsep Media 
 
Konsep media dari video yang 
penulis rancang adalah media digital 
yang akan di-output kedalam dua 
versi, yaitu versi standard dengan 
resolusi 1024x768 dan versi high-
definitiondengan resolusi 1920x1080. 
Versi standard yang akan 
didistribusikan melalui media 
internet menggunakan resolusi lebih 
rendah agar meminimalisir 
penggunaan bandwidth sehingga 
akan lebih cepat diakses oleh 
audience. Beberapa situs yang akan 
digunakan merupakan situs-situs 
open space seperti youtube dan 
vimeo untuk mencapai audience 
secara langsung dimana saja. Versi 
yang kedua yaitu versi high-
definition dikhususkan untuk 
ditayangkan pada acara-acara resmi 
sebagai media informasi yang  biasa 
diadakan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayan Jakarta dan masing-
masing Bus City Tour Jakarta. 
Berikut sketsa  desain cover cd Bus 
City Tour Jakarta, untuk disebarkan 
dilokasi yang sudah ditentukan: 
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Hasil Peracangan 
 
Ini lah scene shot dari video promo 
Bus City Tour Jakarta yang 
menggambarkan tempat-tempat yang 
menjadi destinasi Bus City Tour 
Jakarta dan mempelihatkan keadaan 
tempat-tempat wisata tersebut.  
Visual 1:  Scene meperlihatkan 
Bunderan Hotel Indonesia dipagi har  
 
Visual 2:  Scene meperlihatkan 
rute dari Bus City Tour Jakarta 
 
Visual 3: Scene memperlihatkan 
wisatawan dan masyarakat 
menunggu bis di halte. 
 
 
Visual 4: Scene Monumen Nasional, 
Melihatkan kemewahan tugu Monas. 
 
Visual 5:  Scene Monumen 
Nasional diorama, sejarah–sejarah 
Indonesia Banyak  digambarkan 
dengan diorama yang ada di 
Monumen Nasional. 
 
Visual 6:  Scene Museum 
Nasional luar, memperlihatkan depan 
dari gedung musium nasional depan 
banggunan museum terlihat patung 
gajah, salah satu simbol/icon dari 
museum tersebut. 
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Visual 7: Scene Museum Nasional 
dalam, meperlihatkan arca-arca 
penigalan di kumpulkan oleh 
Museum Nasional. 
 
Visual 8: Scene Istana Merdeka, 
suasana dalam bus melihat ke arah 
Istana merdeka 
 
Visual 9: Scene Mesjid Istiqlal, 
memperlihatkan kegiatan masjid  
 
Visual 10: Scene Gedung Kesenian 
Jakarta, sering digunakan untuk 
pertujukan seni 
 
 
 
Visual 11: Scene Jalan Pecenongan. 
Jalan pecenongan yang terkenal 
dengan wisata kuliner. 
Memperlihatkan restoran-restoran 
yang ada di Jalan Pecenongan 
 
Visual 12: Scene Sarinah, mall 
pertama kali hadir di Indonesia 
memperliatkan aktifitas mall sarinah 
 
Visual 13: Scene Halte Bus City Tour 
Jakarta, memperlihatkan wisatwan 
dan turis menunggu sampai menaiki 
Bus tour 
 
 
Visual 14: Scene Bus City Tour 
Jakarta memperliahatkan jalan 
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menggeluarkan logo Bus City Tour 
Jakarta 
Motion Grafik Logo Bus City Tour 
Jakarta  
 
 
 
Cover CD 
 
Ini  hasil akhir desain cover cd video 
promo Bus City Tour Jakarta, yang 
akan disebarkan dilokasi yang sudah 
ditentukan:  
 
 
 
 
1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan 
tugas akhir ini penulis dapat 
menyimpulkan beberapa hal terkait 
objek penelitian. kurangnya  promosi 
dan informasi yang digunakan oleh 
Bus City Tour Jakarta untuk menarik 
minta wisatawan untuk 
menggunakan Bus City Tour Jakarta. 
Berdasarkan permasalah diatas 
maka penulis membuatkan media 
solusi mempromosikan dan 
mengeinformasi untuk para 
wisatawan untuk menggukan Bus 
City Tour Jakarta dan berkunjung 
ketempat-tempat yang menjadi 
destinasi Bus City Tour Jakarta. 
Karena permasalah itu media 
yang dipilih oleh penulis adalah 
video yang menggambarkan tempat-
tempat yang menjadi destinasi Bus 
City Tour Jakarta dan 
mempelihatkan keadaan tempat-
tempat wisata tersebut yang akan 
menarik wisatawan berkunjung 
tempat-tempat destinasi Bus City 
Tour Jakarta. 
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